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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kepopuleran topik terkait
diskriminasi terhadap autisme. Autisme seringkali mengalami
diskriminasi dan dianngap sebagai orang cacat, orang sakit, dan orang
yang tidak layak untuk mendapatkan haknya. Perlindungan hak asasi
manusia di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun
1999 tentang Hak Asasi Manusia. Kepopuleran ini mendapat
perhatian di seluruh dunia bahkan dalam serial drama. Salah satu serial
drama korea yang menarik perhatian adalah extraordinary attorney
w00, yang mengisahkan tentang seorang advokat muda dengan
autisme. Oleh karena itu diperlukan penelitian tentang pandangan
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 dan figih siyasah terhadap
serial drama korea extraordinary attorney woo.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
penyandang autisme sebagai advokat dalam serial drama korea
extraordinary attorney woo?, 2) Bagaimana pandangan Undang-
Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia terhadap
penyandang autisme sebagai advokat dalam serial drama korea
extraordinary attorney woo?, 3) Bagaimana pandangan figh siyasah
terhadap penyandang autisme sebagai advokat dalam serial drama
korea extraordinary attorney woo?. Adapun yang menjadi tujuan dari
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penelitian ini adalah: 1) Untuk memahami bagaimana penyandang
autisme sebagai advokat dalam serial drama korea extraordinary
attorney woo, 2) Untuk mengetahui bagaimana pandangan Undang-
Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia terhadap
penyandang autisme sebagai advokat dalam serial drama korea
extraordinary attorney woo, 3) Untuk memahami bagaimana
pandangan figh siyasah terhadap penyandang autisme sebagai advokat
dalam serial drama korea extraordinary attorney woo.

Penelitian ini menggunakan hukum normatif dengan
pendekatan penelitian kualitatif, dan teknik pengumpulan data yang
digunakan vyaitu library research (kepustakaan) dan discourse
analysis (analisis wacana). Menggunakan teknik analisis data
kualitatif dengan cara menganalisa data yang terfokus pada
penjelasan, penyebab serta hal-hal yang mendasari topik.
Menggunakan sumber data sekunder dengan bahan hukum primer,
bahan hukum sekunder, bahan hukum tersier, dan bahan-bahan
nonhukum.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Berdasarkan pada
serial drama korea extraordinary attorney woo diketahui jika
penyandang autisme sebagai advokat memiliki ingatan yang
mengagumkan serta 1Q yang tinggi. Namun, dalam kehidupannya woo
young woo tidak lepas dari stigma negatif masyarakat seperti
diskriminasi. Hal tersebut tidak menyurutkan kredibilitas dan
profesionalitasnya sebagai seorang advokat autisme, hal ini
membuktikan bahwa penyandang autisme tidak menjadi pengaruh
buruk terhadap profesi advokat. 2) Menurut Undang-Undang Nomor
39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia disebutkan bahwa
penyandang autisme juga mempunyai hak dan perlindungan hukum
yang sama dengan warga negara lainnya. Hal tersebut diperkuat dalam
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 28A
hingga pasal 28J tentang pemenuhan dan perlindungan hak asasi
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manusia, Pasal-Pasal tersebut secara garis besar memilliki isi yang
sama. Dengan pemenuhan dan perlindungan hak asasi manusia
tersebut penyandang autisme memiliki hak untuk berprofesi termasuk
menjadi advokat. Seperti halnya pada serial drama korea extraordinary
attorney woo, dimana woo young woo mendapatkan pemenuhan dan
perlindungan haknya. 3) Menurut figh siyasah dapat disimpulkan
bahwa semua orang memiliki kedudukan yang sama dimata Allah,
autisme merupakan sebuah keistimewaan yang diberikan oleh Allah
kepada Makhluk-Nya. Woo young woo sebagai penyandang autisme
memiliki hak atas dirinya termasuk berprofesi menjadi advokat,
karena profesi advokat merupakan hasil dari pendidikan yang ia
tempuh dan profesi advokat merupakan pekerjaan yang yang
dilakukan woo young woo untuk mendapatkan penghidupan yang
layak. Karena sesungguhnya Allah sangat memuliakan orang-orang
yang berilmu dan mengamalkannya.
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This research was motivated by the popularity of topics
related to autism discrimination. Autism often experiences
discrimination and is considered a disabled person, a sick person, and
someone who does not deserve their rights. Protection of human rights
in Indonesia is regulated in Law Number 39 of 1999 concerning
Human Rights. This popularity is gaining attention all over the world
even in drama serials. One of the Korean drama series that is attracting
attention is extraordinary attorney woo, which tells the story of a
young advocate with autism. Therefore, research is needed regarding
the views of Law Number 39 of 1999 and siyasah figh on the Korean
drama series Extraordinary Attorney Woo.

The formulation of this research is: 1) How do people with
autism act as advocates in the Korean drama series Extraordinary
Attorney Woo? 2) What is the view of Law Number 39 of 1999
concerning Human Rights towards people with autism as advocates in
the Korean drama series Extraordinary Attorney Woo? , 3) What is the
view of siyasah figh towards people with autism as advocates in the
Korean drama series extraordinary attorney woo?. The aims of this
research are: 1) To understand how people with autism act as
advocates in the Korean drama series Extraordinary Attorney Woo, 2)
To find out how Law Number 39 of 1999 concerning Human Rights
views people with autism as advocates in the series. Korean drama
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Extraordinary Attorney Woo, 3) To understand how Islamic
jurisprudence views people with autism as advocates in the Korean
drama series Extraordinary Attorney Woo.

This research uses a qualitative research approach with data
collection techniques used, namely library research and discourse
analysis. Using qualitative data analysis techniques by analyzing data
that focuses on explanations, causes and things that underlie the topic.
Using secondary data sources with primary legal materials, secondary
legal materials, tertiary legal materials, and non-legal materials.

The results of this research show that: 1) Based on the Korean
drama series Extraordinary Attorney Woo, it is known that people
with autism as advocates have amazing memories and high 1Qs.
However, in his life Woo Young Woo is not free from negative
societal stigma such as discrimination. This does not diminish his
credibility and professionalism as an autism advocate, this proves that
people with autism are not a bad influence on the advocate profession.
2) According to Law Number 39 of 1999 concerning Human Rights,
it is stated that people with autism also have the same rights and legal
protection as other citizens. This is reinforced in the 1945 Constitution
of the Republic of Indonesia, articles 28A to 28] concerning the
fulfillment and protection of human rights. These articles generally
have the same content. By fulfilling and protecting human rights,
people with autism have the right to work, including becoming
advocates. As is the case in the extraordinary Korean drama series
Attorney Woo, where Woo Young Woo gets his rights fulfilled and
protected. 3) According to siyasah figh, it can be concluded that all
people have the same position in the eyes of Allah, autism is a
privilege given by Allah to His creatures. Woo Young Woo as a person
with autism has rights over himself, including the profession of being
an advocate, because the profession of advocate is the result of the
education he has taken and the profession of advocate is the work that
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Woo Young Woo does to earn a decent living. Because indeed Allah
really glorifies those who have knowledge and put it into practice.
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